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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine the effect of profitability, asset structure, and 

company size on the capital structure of an automated company. This study uses a 

purposive sampling method in automotive companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange 2014-2018. The sample in this study were 12 companies. The analysis 

technique in this study uses multiple linear regression analysis. The results of this 

study indicate that the profitability and asset structure affect the capital structure 

of automotive companies while the size of the company does not affect the capital 

structure of the automotive company. 
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PENDAHULUAN 

 

Struktur modal adalah 

perimbangan antara penggunaan 

modal pinjaman yang terdiri dari 

utang jangka pendek yang bersifat 

permanen, utang jangka panjang 

dengan modal sendiri yang terdiri 

dari saham preferen dan saham biasa 

(Sjahrial, 2014:250). Suatu 

perusahaan bisa dikatakan dalam 

kondisi yang baik jika struktur 

modalnya bagus atau optimal. 

Struktur modal yang optimal 

merupakan struktur modal yang 

diperkirakan akan menghasilkan 

biaya modal rata-rata tertimbang 

yang paling rendah yang diharapkan 

dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Untuk mendapatkan 

modal tersebut pendanaan dilakukan 
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dengan dua cara yaitu modal sendiri 

atau dengan melakukan pinjaman 

kepada pihak lain (hutang). Biasanya 

orang yang memulai bisnis dengan 

modal sendiri sudah memiliki 

pendapatan yang cukup besar dan 

sudah terbiasa didunia bisnis 

sedangkan orang yang usahannya 

dengan pendanaan dari pinjaman 

pihak lain bisa dikategorikan orang 

yang baru masuk ke dunia bisnis atau 

orang yang sudah memiliki usaha 

dan ingin memperluas usahanya 

namun modal yang dimiliki kurng 

cukup sehingga mereka melakukan 

pinjaman dari luar. Penentuan 

struktur modal sedikit banyak akan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor 

internal perusahaan. Faktor internal 

tersebut diantaranya profitabilitas, 

pembayaran dividen, ukuran 

perusahaan, stabilitas penjualan, 

struktur aktiva, operating leverage, 

tingkat pertumbuhan, pengendalian 

dan sikap manajemen.  

Penelitian ini mengunakan 

perusahaan pada industri manufaktur 

khususnya dibidang otomotif. 

Otomotif adalah ilmu yang 

mempelajari tentang alat- alat 

transportasi darat yang menggunakan 

mesin terutama mobil dan sepeda 

motor. Perusahaan  otomotif 

memiliki mata rantai bisnis mulai 

manufaktur komponen, manufaktur 

kendaraan itu sendiri, jaringan 

distribusi dan layanan purna jualnya, 

baik bengkel resmi maupun umum, 

termasuk jaringan penjualan suku 

cadang di seluruh indonesia. 

Perusahaan otomotif memiliki 

prospek yang menguntungkan 

dimana transportasi merupakan salah 

satu kebutuhan masyarakat yang 

terpenting. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Struktur Modal 

Struktur Modal adalah 

perimbangan anatara penggunaan 

modal pinjaman yang terdiri dari 

utang jangka pendek yang bersifat 

permanen, utang jangka panjang 

dengan modal sendiri yan terdiri dari 

saham preferen dan saham biasa 

(Sjahrial, 2014:250). Struktur modal 

yang optimal adalah suatu keadaan 

dimana perusahaan bisa 

menggunakan kombinasi ekuitas dan 

utang secara ideal, yaitu 

menyeimbangkan nilai perusahaan 

dan biaya atas struktur modalnya. 

Struktur modal yang optimal bisa 

berubah sepanjang  waktu, yang 

dapat mempengaruhi biaya modal 

tertimbang (weighted average cost of 

capital). Pemenuhan modal usaha 

dapat dilakukan dengan pendanaan 

internal. Struktur modal sangat 

penting bagi perusahaan karena baik 

buruknya struktur modal bisa 

menimbulkan pengaruh pada kondisi 

keuangan perusahaan yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap nilai 

peerusahaan. (kasmir, 2013:157) 

DER merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari 

dengan cara membandingkan antara 

seluruh utang lancar dengan seluruh 

ekuitas.  

DER =
Total Hutang

Total ekuitas
               ..........(1) 

Untuk mencapai struktur modal yang 

optimal terdapat teori- teori yang 

membahas tentang struktur modal 

sebagai berikut : 

 

Teori Trade Off  Model 

Ada hal- hal yang membuat 

perusahaan tidak bisa menggunakan 

hutang sebanyak-banyaknya. Satu 
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hal yang terpenting adalah Trade off 

theory mengatakan dengan semakin 

tingginya utang, akan semakin tinggi 

kemungkinan (proabilitas) 

kebangkrutan. Sebagai contoh, 

semakin tinggi utang, semakin besar 

bunga yang harus dibayarkan. 

Kemungkinan tidak membayar 

bunga yang tinggi semakin besar. 

Pemberi pinjaman bisa 

membangkrutkan perusahaan jika 

perusahaan tidak bisa membayar 

utang (Hanafi,2018:309). Teori ini 

merupakan keseimbangan antara 

keuntungan dan kerugian atas 

penggunaan utang, dimana dalam 

keadaan pajak nilai perusahaan akan 

naik minimal dengan biaya modal 

yang minimal. 

 

Teori Modigliani dan Miller 

(M&M)  
Teori ini menyatakan bahwa 

nilai suatu perusahaan akan 

meningkat dengan meningkatnya 

DER karena adanya efek dari 

corporate tax rate shield. Modigliani 

dan Miller mengembangkan model 

struktur modal tanpa pajak dan 

dengan pajak. Nilai perusahaan 

dengan pajak lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai 

perusahaan tanpa pajak. Selisih 

tersebut diperoleh melalui 

penghematan pajak karena bunga 

bisa dipakai untuk mengurangi pajak 

(Hanafi, 2018:311). 

 

Teori Pecking Order 

Teori ini mengemukakan bahwa 

perusahaan cenderung menggunakan 

sumber dana internal (retained 

earning) sebanyak mungkin untuk 

membiayai kegiatan dalam 

perusahaan. Teori ini juga 

menjelaskan mengapa perusahaan 

yang mempunyai tingkat keuntungan 

yang besar pada umumnya 

mempunyai hutang lebih kecil. 

Tingkat utang yang lebih kecil 

tersebut tidak dikarenakan 

perusahaan memiliki target tingkat 

utang yng kecil, tetapi karena 

perushaan tidak membutuhkan dana 

eksternal (Hanafi,2018:314). 

Perusahaan yang profitnya sedikit 

akan cenderung mempunyai hutang 

yang lebih besar karena dua alasan , 

yaitu karena dana internal sedikit dan 

hutang menjadi pilihan yang lebih 

disukai.  

 

Teori Asymmetric Information 

Teori asimetri mengatakan 

bahwa pihak- pihak yang berkaitan 

dengan perusahaan tidak mempunyai 

informasi yang sama mengenai 

prospek dan risiko perusahaan. 

Manajer biasanya mempunyai 

informasi yang lebih baik 

dibandingkan pihak luar 

(Hanafi,2018:314). Teori ini juga 

mengatakan perusahaan besar yang 

terdiversifikasi sehingga menurunkan 

resiko kebangkrutan. Disamping itu 

mereka bisa memberikan informasi 

lebih banyak sehingga menurunkan 

biaya monitoring. Hal ini 

memperkirakan hubungan positif 

anatara ukuran perusahaan dan utang 

(Hanafi, 2018: 321).  

 

Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2013:196) 

profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba. 

Profitabilitas yang semakin tinggi 

dapat dikatakan kinerja perusahaan 

semakin bagus. Sebuah perusahaan 

yang mampu menghasilkan laba 

lebih banyak maka perusahaan 
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tersebut memiliki profitabilitas yang 

tinggi sehingga memiliki modal 

sendiri sehingga tidak terlalu 

membutuhkan hutang atau pinjaman 

dari pihak luar. Kasmir (2013:204) 

mengatakan bahwa ROE  merupakan 

rasio untuk mengukur  laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri.  ROE  

dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut : 

ROE =
EAT

Total Ekuitas
  ....................  (2) 

Struktur aktiva 

Aktiva bisa didefinisikan 

sebagai manfaat ekonomis yang akan 

diterima perusahaan di masa 

mendatang. Aktiva merupakan 

sumber ekonomi organisasi yang 

akan dipakai untuk menjalankan 

aktivitasnya (Hanafi, 2018:29). 

Struktur aktiva dibagi menjadi dua 

komponen aktiva yaitu aktiva lancar 

dan aktiva tetap. Aktiva lancar terdiri 

dari uang kas dan aktiva-aktiva  

lainnya yang bisa dijadikan uang kas 

atau dikonsumsi dalam satu periode 

akuntasi yang normal. Perusahaan 

dengan tingkat pertumbuhan aset 

yang tinggi akan lebih banyak 

menggunakang hutang pada struktur 

modalnya, dibandingkan perusahaan 

yang pertumbuhan asetnya rendah. 

Perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi cenderung 

lebih menggunakan dana eksternal 

dalam membiayai kegiatannya 

dibandingkan dengan perusahaan 

yang pertumbuhannya rendah. 

Sruktur Aset dapat diukur dengan 

rumus sebagai berikut : 

𝑆𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 𝐴𝑠𝑒𝑡 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
    .....(3) 

Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan 

ukuran aset yang dimiliki suatu 

perusahaan. Menurut Hanafi 

(2018:321) perusahaan yang besar 

cenderung terdiversifikasi sehingaa 

menurunkan risiko kebangkrutan. 

Perusahaan yang tumbuh dengan 

pesat cenderung menggunakan dana 

eksternal dalam mendanai kegiatan 

perusahaan. Dari pernyataan ini 

dapat disimpulkan semakin  besar 

ukuran perusahaan (size) maka 

semakin besar juga hutang yang 

dimiliki perusahaan tersebut. Untuk 

mengukur ukuran perusahaan  dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

SIZE= Ln(totalaset) ..................  (4) 

 

Kerangka Hipotesis Penelitian 

Struktur Modal adalah 

perimbangan anatara penggunaan 

modal pinjaman yang terdiri dari 

utang jangka pendek yang bersifat 

permanen, utang jangka panjang 

dengan modal sendiri yan terdiri dari 

saham preferen dan saham biasa 

(Sjahrial, 2014:250). Struktur modal 

yang optimal adalah suatu keadaan 

dimana perusahaan bisa 

menggunakan kombinasi ekuitas dan 

utang secara ideal, yaitu 

menyeimbangkan nilai perusahaan 

dan biaya atas struktur modalnya. 

Struktur modal yang optimal bisa 

berubah sepanjang  waktu, yang 

dapat mempengaruhi biaya modal 

tertimbang (weighted average cost of 

capital). 

H1: Profitabilitas, struktur aset, 

ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh 

terhadap struktur modal 

perusahaan 

Profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Semakin tinggi 

profitabilitas dapat dikatakan 

semakin bagus kinerja perusahaan. 
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Dengan meningkatnya profitabilitas 

maka dapat menurunkan penggunaan 

hutang perusahaan karena 

perusahaan akan lebih menggunakan 

laba ditahan yang dianggap sudah 

cukup baik sebagai sumber dana 

untuk membiayai kebutuhan dan 

operasi perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan teori Pecking order yang 

mengemukakan bahwa perusahaan 

cenderung mempergunakan sumber 

dana internal sebanyak mungkin 

untuk mendanai kegiatannya 

sebelum memutuskan untuk 

berhutang. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Friska Firnanti (2011) 

menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap struktur modal. Hal ini 

berarti semakin tinggi profitabilitas 

maka dapat menurunkan struktur 

modal. Perusahaan yang memiliki 

laba yang tinggi cenderung memilih 

menggunakan laba ditahan sebagai 

sumber pendanaan daripada hutang. 

Menurut I Putu Andre Sucita Wijaya, 

I Made Karya Utama (2014) 

menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap struktur modal. Hal ini 

berarti semakin tinggi profitabilitas 

maka semakin tinggi pula struktur 

modal. Ketika perusahaan dalam 

posisi laba, maka akan banyak 

investor yang ingin menanamkan 

modal dalm perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan Teori Modigliani dan 

Miller menyatakan bahwa nilai suatu 

perusahaan akan meningkat dengan 

meningkatnya DER karena adanya 

efek dari corporate tax rate shield. 

Hal ini disebabkan dalam keadaan 

pasar sempurna dan adanya pajak, 

pada umumnya bunga dibayarkan 

akibat penggunaan hutang dapat 

digunakan untuk mengurangi 

penghasilan yang dikarenakan pajak. 

Namun perusahaan dapat 

meningkatkan nilai perusahaannya 

dengan menggunakan  hutang yang 

sebesar-besarnya. 

H2: Profitabilitas berpengaruh 

terhadap struktur modal 

Perusahaan 

Struktur aktiva mencerminkan 

dua komponen aktiva secara garis 

besar dalam komposisinya yaitu 

aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva 

lancar adalah uang kas dan aktiva-

aktiva lainnya yang dapat dicairkan 

menjadi uang kas atau dikonsumsi 

dalam suatu periode akuntansi yang 

normal. Sedangkan aktiva tetap 

adalah aktiva berwujud yang 

diperoleh dalam bentuk siap pakai 

atau dibangun lebih dahulu yang 

digunakan dalam operasi perusahaan 

dan tidak dimasukan untuk dijual 

dalam rangka kegiatan normal dan 

mempunyai masa. Perusahaan yang 

memiliki aktiva tetap yang besar 

dapat lebih mudah  menggunakan 

hutang dengan jumlah yang besar 

dibandingkan perusahaan yang 

memiliki aktiva kecil. Hal ini 

dikarenakan aktiva tetap yang 

dimiliki dapat digunakan sebagai 

jaminan atas hutang perusahaan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Meidera 

Elsa Dwi Putri (2012) menyatakan 

bahwa struktur asert berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

struktur modal. Hal ini berarti 

perusahaan yang memiliki  struktur 

aktiva yang tinggi maka struktur 

modal meningkat. Karena 

perusahaan yang memiliki aktiva 

yang tinggi dapat dijadikan sebagai 

jaminan untuk mendapatkan 

pinjaman. Menurut I Putu Andre 

Sucita Wijaya, I Made Karya Utama 

(2014) menyatakan bahwa struktur 
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aset berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap sruktur modal. 

Hal ini berarti semakin tinggi 

struktur  aktiva maka dapat 

menurunkan struktur modal. 

Perusahaan yang memiliki aktiva 

tetap yang tinggi maka kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan juga ikut meningkat, 

sehingga mengakibatkan 

ketersediaan dana internalnya yang 

juga tinggi, maka dalam hal ini 

perusahaan tidak akan menggunakan 

dana eksternal unuk membiayai 

kegiatan perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan teori pecking order yang 

menyatakan bahwa  perusahaan 

cenderung menggunakan sumber 

dana internal sebanyak mungkin 

untuk membiayai kegiatan dalam 

perusahaan. 

H3: Struktur aset berpengaruh 

terhadap struktur modal 

perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan 

ukuran aset yang dimiliki suatu 

perusahaan. Ukuran perusahaan 

sangat berpengaruh terhadap struktur 

modal perusahaan ketika perusahaan 

membutuhkan pendanaan dari pihak 

eksternal untuk menjalankan 

kegiatan operasionalnya, ukuran 

perusahaan mempengaruhi jumlah 

dana yang dibutuhkan dan 

bagaimana cara perusahaan tersebut 

memperoleh dana tersebut. Pihak 

eksternal akan lebih tertarik 

memberikan pinjaman kepada 

perusahaan besar dari pada 

memberikan pinjaman pada 

perusahaan kecil ini. Oleh karena itu, 

perusahaan kecil lebih memilih untuk 

menggunakan modal sendiri sebagai 

pembiayaannya. Seftianne, Ratih 

Handayani (2011) dan Meidera Elsa 

Dwi Putri (2012) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

struktur aset yang artinya semakin 

besar ukuran perusahaan maka 

struktur modal meningkat. Hal ini 

berarti perusahaan berukuran besar 

lebih mudah memperoleh hutang 

dibandingkan perusahaan kecil. Hal 

ini sejalan dengan teori asimetri yaitu 

perusahaan besar yang terdiversikasi 

sehingga menurunkan resiko 

kebangkrutan. Disamping 

perusahaan bisa memberikan 

informasi lebih banyak sehingga 

menurunkan biaya monitoring. 

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

struktur modal perusahaan 

 

     H2         

                        H2(+/-) 

                   H3(+/-) 

        H4(+) 

  H1 

 

                    Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Profitabilitas 

(ROE) 

 

 
Struktur Aktiva 

(SA) 

Ukuran Perusahaan 

(SIZE) 

Struktur Modal 

(DER) 
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METODELOGI PENELITIAN 

 

Berdasarkan jenisnya, penelitian 

ini merupakan jenis penelitian 

explanatory research, karena 

penelitian ini merupakan suatu 

penelitian dimana peneliti 

menggunakan data yang diperoleh 

dari suatu pengamatan dalam rangka 

untuk menjelaskan hubungan kausal 

antar variabel melalui pengujian 

hipotesis (Gumanti, Moeljadi dan 

utami, 2018:12). Berdasarkan 

metode penelitian, penelitian ini 

menggunakan penelitian historis dan 

kausal. Karena data yang digunakan 

adalah data yang terdapat di BEI dan 

bertujuan untuk menguji pengaruh 

profitabilitas, struktur aktiva dan 

ukuran perusahaan terhadap struktur 

modal perusahaan otomotif. 

Berdasarkan perspektif tujuannya, 

penelitian ini merupakan pengujian 

hipotesis. Karena penelitian sekarang 

menguji tingkat  kebenaran dari 

hipotesis yang telah dibuat 

berdasarkan teori yang yang sudah 

ada. Pada penelitian ini pengumpulan 

data menggunaka data sekunder. 

Berdasarkan dimensi waktunya, 

peneltian ini menggunakan dimensi 

panel,yaitu dataya cross section 

karena objek yang digunakan adalah 

perusahaan otomotif yang terdaftar di 

BEI dan time series karena periode 

waktunya 2014-2018. Populasi yang 

digunakan adalah seluruh perusahaan 

publik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dan sampel yang 

digunakan adalah perusahaan 

otomotif pada periode 2014 -2018 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan otomotif yang 

terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia pada periode 

2014-2018 

2. Perusahaan otomotif yang 

menerbitkan laporan 

keuangan yang lengkap 

selama periode 2014-2018 

3. Perusahaan otomotif yang 

tidak memiliki nilai 

ekuitas negatif selama 

periode 2014-2018 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif dan Multipe 

Regression Analysis (MRA). 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 

Variabel   N Minimun Maximun Mean Std.Deviation 

DER 60 0,102 8,261 1,14805 1,204262 

ROE 60 -1,241 0,829 0,05139 0,226425 

SA 60 0,017 0,67 0,37787 0,195229 

SIZE 60 185.595.748.325  344.711.000.000.000  30.926.803.313.116  76.124.235.06.193  

 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Hasil analisis  deskriptif pada 

tabel 1 memperlihatkan  bahwa nilai 

minimun variabel DER sebesar 0,102 

kali dimiliki oleh PT Multi Prisma 

Sejahtera Tbk (LPIN) tahun 2018 

menunjukan hutang yang dimiliki 

perusahaan relatif kecil. Hal ini dapat 

dilihat dari laporan keuangan 

perusahaan  di tahun 2018. Nilai 

maksimun sebesar 8,261 kali dimiliki 

oleh PT Multi Prisma Sejahtera Tbk 

(LPIN) tahun 2016, mengindikasikan 

penggunaan utang dalam komposisi 
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pendanaannya lebih besar 

dibandingkan ekuitas yang dimiliki 

perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari 

laporan keuangan perusahaan tahun 

2016 yaitu jumlah hutang yang 

dimiliki perusahaan relatif besar. 

Nilai rata- rata variabel DER sebesar 

1,14805 lebih rendah dari standar 

deviasi sebesar 1,204262 yang 

artinya variabel DER penyebaran 

datanya heterogen. 

 

Return On Equity  (ROE) 

Hasil analisis  deskriptif pada 

tabel 1 memperlihatkan  bahwa nilai 

minimun variabel ROE sebesar -1,24 

atau -124,1% dimiliki oleh  PT Multi 

Prisma Sejahtera Tbk (LPIN) tahun 

2016, mengindikasikan bahwa laba 

yang dimiliki  perusahaan adalah 

negatif atau  mengalami kerugian. 

Hal ini dibuktikan dengan dari 

laporan keuangan perusahaan tahun 

2016 bahwa beban yang dimiliki 

lebih besar daripada penghasilan 

yang didapatkan pada tahun 2016 

yang mengakibatkan kerugian, 

sehingga perusaahan tidak dapat 

menghasilkan laba bersih yang 

positif. Nilai maksimun variabel 

ROE sebesar 0,829 atau 82,9% 

dimiliki oleh PT Multi Prisma 

Sejahtera Tbk (LPIN) tahun 2017. 

Hal ini dibuktikan pada laporan 

keuangan perusahaan yang 

mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya yang mengalami 

kerugian dari laba bersih yang 

negatif menjadi positif. Nilai rata-

rata dari variabel ROE sebesar 

0,051309 atau  5,1309% lebih rendah 

dari nilai standar deviasi sebesar 

0,224625 artinya variabel ROE yang 

penyebarannya heterogen.  

 

Struktur Aktiva (SA) 

Nilai minimun dari variabel SA 

sebesar 0,017 dimiliki PT Indomobil 

Sukses International Tbk (IMAS) 

tahun 2015. Hal ini menunjukan 

bahwa aset tetap  yang dimiliki 

perusahaan relatif kecil, hanya 

sebesar 0,017 yang dapat digunakan 

sebagai jaminan dari total aset. Nilai 

maksimun  variabel SA sebesar 

0,670 dimiliki oleh PT Multistrada 

Arah Sarana Tbk (MASA) tahun 

2014. Hal ini menunjukan bahwa 

aset tetap yang dimiliki perusahaan 

relatif besar untuk digunakan sebagai 

jaminan atas hutang yang diperoleh 

perusahaan. Nilai rata- rata dari 

variabel stuktur aktiva sebesar 

0,37787  lebih tinggi dari nilai 

standar deviasi sebesar 0,195229 

artinya variabel Struktur Aktiva 

penyebarannya homogen. 

 

Ukuran Perusahaan (SIZE) 

Nilai minimun dari variabel 

SIZE sebesar Rp 185.595.748.325 

dimiliki oleh PT Multi Prisma 

Sejahtera Tbk (LPIN) tahun 2014. 

Hal ini menunjukan bahwa total aset 

yang dimiliki perusahaan relatif  

kecil, dapat dibuktikan dari laporan 

keuangan perusahaan tahun 2014. 

Nilai maksimun dari variabel SIZE 

sebesar Rp 344.711.000.000.000 

dimiliki oleh PT Astra International 

Tbk (ASII) tahun 2018. Hal ini 

menunjukkan bahwa aset yang 

dimiliki perusahaan relatif besar. 

Rata- rata dari variabel SIZE sebesar 

Rp 30.926.803.313.116 lebih besar 

dari nilai standar deviasi yaitu Rp 

76.124.235.006.193 yang artinya 

variabel SIZE penyeberannya 

homogen.  
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Tabel 2. Regresi Linear Berganda 

Model B T sig. t Tabel Hipotesis uji t 

(constant) 0,150 0,085 0,933     

ROE -4,252 -9,784 0,000 -1,960 H0 dtolak 

SA -1,604 -3,084 0,003 -1,960 H0 dtolak 

SIZE 0,062 1,065 0,292 1,645 H0 diterima 

Fhitung= 33,037 Sig. F= 0,000 Ftabel =2,84 

R2 = 0,639 

Adj. R2= 0,620 

 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi linear berganda pada tabel 2, 

maka didapatkan persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut : 

DER= 0,150 - 4,252ROE - 1,604SA 

+ 0,062SIZE + е 

Koefisien dari β0, Konstan = 

0,150 , artinya nilai konstanta 

tersebut menunjukkan besarnya 

variabel  DER (Y) adalah 0,150 jika 

keseluruhan variabel (X) yaitu ROE, 

SA dan SIZE bernilai nol. Koefisien 

dari β1 = -4,252 , artinya bahwa 

setiap kenaikan variabel 

Profitabilitas (ROE) sebesar satu 

satuan  maka variabel struktur modal 

(DER) akan turun sebesar 4,252 

satuan dengan asumsi variabel (X) 

yang lain konstan. Koefisien dari β2  

= -1,604 , artinya bahwa setiap 

kenaikan variabel Struktur Aktiva 

(SA)  sebesar satu satuan maka 

variabel strukur modal (DER) akan 

turun sebesar 1,604 satuan dengan 

asumsi variabel (X) yang lain 

konstan. Koefisien dari β3 =  0,062 , 

artinya bahwa setiap kenaikan 

variabel Ukuran Perusahaan (SIZE)  

sebesar satu satuan maka variabel 

strukur modal (DER) akan naik 

sebesar 0,062 satuan dengan asumsi 

variabel (X) yang lain konstan. 

 

Uji Simultan (Uji F ) 

Uji F digunakan untuk menguji 

seberapa besar pengaruh variabel  

ROE, SA dan SIZE secara simultan 

terhadap  struktur modal perusahaan. 

Analisis perbandingan  antara Fhitung 

dan Ftabel. Pada tabel 2. dapat dilihat 

bahwa Fhitung sebesar 33,037 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,000. 

Selanjutnya adalah menentukan  

Ftabel dengan tingkat signifikan 0,05 

serta df1= 3 dan df2= 56, sehingga 

dapat diperoleh Ftabel sebesar = 2,84 

Dari hasi tersebut dapat diketahui 

bahwa Fhitung lebih besar 

dibandingkan Ftabel yaitu 33,037 ˃ 

2,84 atau sig. = 0,000 ˂ 0,05. Jadi H0 

ditolak dan H1 diterima yang artinya 

bahwa secara simultan variabel ROE, 

Struktur Aktiva dan SIZE 

berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal perusahaan. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

(R2) 

Berdasarkan tabe 2. dapat dilihat 

bahwa koefisien determinasi yang 

ditunjukkan  oleh R2 sebesar 0,639 

artinya kontribusi yang diberikan 

variabel ROE, Struktur Aktiva dan 

SIZE sebesar 63,9% dan sisanya 

sebesar 36,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model. 

 

Uji Secara Parsial (Uji t) 
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Uji parsial dgunakan untuk 

menguji secara parsial variabel (X) 

yang terdapat dalam model regresi 

linear secara signifikan 

mempengaruhi variabel (Y). 

Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat 

bahwa nilai thitung ROE sebesar -

9,784. Selanjutnya menentukan ttabel  

yaitu ± 1,960. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa -9,784 ˂ -1,960 

dan signifikan ROE lebih kecil 

dibandingkan yang sudah ditetapkan 

yaitu  0,000 ˂ 0,05 atau H0 ditolak 

atau H1 diterima. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa  variabel ROE 

secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap struktur modal 

perusahaan. Berdasarkan tabel 2. 

dapat dilihat bahwa Dapat dilihat 

bahwa nilai thitung  SA sebesar -3,084. 

Selanjutnya menentukan ttabel  yaitu ± 

1,960. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa -3,084 ˂ -1,960 

dan signifikan SA lebih kecil 

dibandingkan yang sudah ditetapkan 

yaitu  0,003 ˂ 0,05 atau H0 ditolak 

H1diterima. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa  variabel SA secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap struktur modal perusahaan. 

Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat 

bahwa nilai thitung  SIZE sebesar 

1,064. Selanjutnya menentukan ttabel  

yaitu ± 1,645. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa 1,064 ˂ 1,645 

dan signifikan ROE lebih besar 

dibandingkan yang sudah ditetapkan 

yaitu  0,292 ˃ 0,05 atau H0 diterima 

H1 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa  variabel SIZE secara parsial 

berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap struktur modal perusahaan. 

 

Koefisien determinasi parsial (r2) 

Koefisien determinasi parsial 

digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kontribusi ROE, SA, dan SIZE 

mempengaruhi terhadap struktur 

modal perusahaan. Koefisien 

determinasi parsial (r2) dapat lihat 

pada tabel 2. Koefisien determinasi 

parsial (r2) ROE = -0,794 = 0,6304 , 

yang artinya bahwa kontribusi 

variabel ROE dalam mempengaruhi 

struktur modal perusahaan (DER) 

adalah 63,04%. Koefisien 

determinasi parsial (r2) SA = -

0,381 = 0,1452 , yang artinya bahwa 

kontribusi variabel SA dalam 

mempengaruhi stuktur modal 

perusahaan (DER) adalah 14,52%. 

Koefisien determinasi parsial (r2) 

SIZE = 0,141 = 0,0199 , yang 

artinya bahwa kontribusi variabel 

SIZE dalam mempengaruhi struktur 

modal perusahaan (DER) adalah 

1,99% 

 

Pengaruh Profitabilitas (ROE) 

terhadap Struktur Modal 

Perusahaan 

ROE secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap struktur 

modal perusahaan. Hasil ini 

mendukung penelitian Friska 

Firnanti (2011) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

struktur modal perusahaan yang 

artinya bahwa meningkatnya 

profitabilitas dapat menurunkan 

penggunaan hutang perusahaan 

karena perusahaan akan lebih 

cenderung menggunakan laba 

ditahan sebagai sumber dana untuk 

membiayai kebutuhan dan operasi 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

teori Pecking Order yang 

mengemukakan bahwa perusahaan 

cenderung menggunakan sumber 

dana internal sebanyak mungkin 

untuk mendanai kegiatannya 
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sebelum memutuskan untuk 

berhutang. Adapun menurunnya laba 

dapat meningkatkan hutang 

perusahaan. Ketika sebuah 

perusahaan yang memiliki laba yang 

relatif kecil akan memilih 

menggunkan hutang sebagai sumber 

pendanaan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas perusahaan 

sehingga kegiatan operasional 

perusahaan dapat berjalan.Hasil ini 

tidak mendukung penelitian yang 

dilakukan I Putu Andre Sucita 

Wijaya, I Made Karya Utama (2014) 

yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap struktur modal 

perusahaan. Apabila hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

meningkat maka meningkat pula 

penggunaan utang perusahaan. 

Ketika perusahaan dalam posisi laba, 

maka akan banyak investor yang 

ingin menanamkan modal dalam 

perusahaan.  

 

Pengaruh Struktur Aktiva (SA) 

terhadap Struktur Modal 

Perusahaan 

Struktur aktiva secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap struktur modal perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian I Putu Andre Sucita 

Wijaya, I Made Karya Utama (2014) 

yang menyatakan bahwa struktur aset 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap struktur modal. Hasil 

penelitian ini menyatakan 

meningkatnya sturktur aktiva maka 

dapat menurunkan penggunaan 

hutang. Hal ini dikarenakan 

perusahaan yang memiliki aktiva 

tetap yang tinggi maka kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan juga ikut meningkat, 

sehingga mengakibatkan 

ketersediaan dana internalnya yang 

juga tinggi, maka dalam hal ini 

perusahaan tidak akan menggunakan 

dana eksternal untuk membiayai 

kegiatan perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan teori pecking order yang 

menyatakan bahwa perusahaan 

cenderung menggunakan sumber 

dana internal sebanyak mungkin 

untuk membiayai kegiatan 

perusahaan. Hasil ini tidak 

mendukung penelitian Meidera Elsa 

Dwi Putri (2012) menyatakan bahwa 

struktur aset berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap struktur modal 

perusahaan. Apabila hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

stuktur aktiva meningkat maka 

hutang yang dimiliki perusahaan 

akan meningkat. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan 

yang memiliki aktiva tetap yang 

besar dapat lebih mudah 

menggunakan hutang dengan jumlah 

yang besar, dikarenakan aktiva tetap 

yang besar dapat digunakan sebagai 

jaminan hutang.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

(SIZE) terhadap Struktur Modal 

Perusahaan 

Ukuran Perusahaan secara 

parsial berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap struktur modal 

perusahaan. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Friska 

Firnanti (2011) yang menyatakan 

ukuran perusahaan tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

struktur modal perusahaan. Hal ini 

berarti ukuran perusahaan yang besar 

tidak menjamin kelangsungan hidup 

perusahaan maupun lancarnya 

kegiatan operasional perusahaan. 

Dengan demikian ukuran perusahaan 



 

12 
 

tidak menjamin minat investor dan 

kreditur dalam menanamkan dananya 

ke perusahaan. Dapat dilihat juga 

dari data laporan keuangan beberapa 

perusahaan otomotif yang berukuran 

besar memiliki hutang yang relatif 

kecil seperti PT Astra International 

Tbk, PT Astra Otoparts Tbk, PT  

Indo Korsa Tbk dan perusahaan 

lainnya. Oleh karena itu, ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung 

penelitian Seftianne, Ratih 

Handayani (2011) dan Meidera Elsa 

Dwi Putri (2012) yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signiifikan 

terhadap struktur modal perusahaan. 

Hal ini berarti semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin mudah 

perusahaan tersebut memperoleh 

hutang dikarenakan pihak eksternal 

akan lebih tertarik memberikan 

pinjaman kepada perusahaan besar 

dengan melihat prospek yang bagus 

di masa depan. Hal ini sejalan 

dengan teori Asimetri yaitu 

perusahaan besar yang 

terdiversifikasi sehingga menurunkan 

resiko kebangkrutan.  

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh 

profitabilitas,struktur aktiva dan 

ukuran perusahaan terhadap struktur 

modal perusahaan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada eriode 2014-2018. Berdasarkan 

kriteria pengambilan sampel 

didapatkan 12 perusahaan yang 

dianalisis. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini DER sebagai 

variabel dependen (Y) sedangkan 

ROE, SA dan SIZE sebagai variabel 

independen (X). Berdasarkan analisis 

statistik menggunakan regresi linear 

berganda pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut 

(1)Profitabilitas, Struktur Aktiva dan 

Ukuran Perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap Struktur 

Modal Perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018, sehingga H0 ditolak. (2) 

Profitabilitas berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Struktur 

Modal perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018, sehingga H0 

ditolak (3) Struktur Aktiva 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Struktur Modal perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018, 

sehingga H0 ditolak. (4) Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Struktur 

Modal perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018, sehingga H0 

diterima. 

Pada penelitian ini masih 

terdapat keterbatasan yang 

mempengaruhi hasil penelitian yaitu 

sebagai berikut : (1) Adanya 

tindakan IPO diatas tahun 2014 

mengakibatkan berkurangnya jumlah 

sampel dalam penelitian ini (2) 

Adanya perusahaan yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan 

secara lengkap selama 2014-2018 

mengakibatkan berkurangnya jumlah 

sampel pada penelitian ini. (3) 

Perusahaan otomotif yang jumlahnya 

hanya 15 perusahaan. 

Dari penelitian ini, peneliti 

memberikan saran bagi semua pihak 
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yang menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai referensi yaitu sebagai 

berikut : (1) Bagi Peneliti Selanjutya 

berdasarkan penelitian ini diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya menambah 

variabel independen yang menjadi 

faktor penentu atau yang 

mempengaruhi struktur modal 

perusahaan agar diperoleh hasil yang 

lebih baik (2) Bagi Investor 

berdasarkan hasil penelitian dapat 

djadikan acuan bagi investor dalam 

menanamkan modalnya pada 

perusahaan otomotif dengan 

mempertimbangkan variabel 

profitabilitas dan struktur aktiva 

karena memiliki pengaruh terhadap 

struktur modal perusahaan. (3) Bagi 

Perusahaan hasil penelitian inn dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan 

dalam mengelola struktur modal 

dikarenakan profitabilitas atau ROA 

dan struktur aktiva dalam 

pengambilan keputusan pembiayaan 

perusahaan. 
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